
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO 

Penerapan Metode At-Tartil Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Al-Quran di TPQ Roudhotul Ulum 
Oleh: 

Salsa Dea Prameswari,  
Eni Fariyatul Fahyuni 

Pendidikan Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo  

Januari, 2024 



2 

Pendahuluan 

 

 

 

 

Pengertian Al-

Quran 

Kemampuan 

Membaca Al-Quran 

Metode At-Tartil 

Hasil dari observasi yang sudah dilaksanakan oleh 

peneliti telah memberikan gambaran atau 
penjelasan, ternyata tidak sedikit anak-anak bahkan 

remaja yang masih belum lancar dalam membaca 

Al-Quran. Salah satu faktor utama yang sering terjadi 

yaitu banyak anak-anak yang tidak faham dengan 

metode pengajaran yang diterapkan di tempat 
mengaji karena dinilai metode tersebut sulit untuk 

dipahami dan diikuti. Selain itu para ustadz dan 

ustadzah yang masih kebingungan untuk 

menemukan metode pembelajaran yang tepat 

untuk pembelajaran Al-Quran karena banyaknya 
metode yang bermunculan. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

1. Bagaimana Penerapan Metode At-Tartil untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Quran di TPQ Roudhotul Ulum? 

2. Bagaimana sistem penilaian dalam penerapan metode At-Tartil 
di TPQ Roudhotul Ulum? 

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
penerapan metode At-Tartil di TPQ Roudhotul Ulum?  
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Metode 

• Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif  

• Pendekatan penelitian menggunakan deskriptif kualitatif 

• Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi 

• Adapun teknik analisis data menggunakan model Miles dan 
Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan 
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Hasil 

• Penerapan Metode At-Tartil Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Al-Quran di TPQ Roudhotul Ulum 

• Sistem Penilaian Dalam Penerapan Metode At-Tartil Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran di TPQ 
Roudhotul Ulum  

• Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Penerapan 
Metode At-Tartil Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Al-Quran di TPQ Roudhotul Ulum  
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Pembahasan 
• Penerapan Metode At-Tartil Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran di TPQ 

Roudhotul Ulum 

Pembelajaran Al-Quran di TPQ Roudhotul Ulum menggunakan Metode At-Tartil dilakukan dalam dua 
waktu, yaitu siang dan sore. Pembagian waktu ini didasarkan pada tingkat jilid guru. Untuk santri (jilid II) 
mengajinya di siang hari mulai jam 14:00-15:00. Sedangkan untuk santri (jilid I, jilid III, jilid IV, jilid V, jilid VI) 
serta Al-Quran (tingkatan Marhalah) mengaji di sore hari mulai jam 15:30-17:00. Untuk jadwal mengaji 
dimulai dari hari senin sampai dengan hari jumat. 

• Sistem Penilaian Dalam Penerapan Metode At-Tartil Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Al-Quran di TPQ Roudhotul Ulum  

Pembelajaran Al-Quran dengan Metode At-Tartil di TPQ Roudhotul Ulum menggunakan 3 sistem 
penilaian atau evaluasi, yaitu penilaian harian, penilaian tingkatan/kenaikan jilid, dan munaqosyah. 

• Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Penerapan Metode At-Tartil Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Al-Quran di TPQ Roudhotul Ulum  

Dalam penerapan Metode At-Tartil ini ada beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Adapun faktor pendukung meliputi: 1) Adanya dukungan dari Kepala TPQ Roudhotul Ulum dan 
ustadz/ustadzah, 2) Adanya dukungan dari orang tua santri, 3) Adanya minat atau keinginan santri 
untuk belajar Al-Quran. Sedangkan, beberapa faktor penghambat antara lain: 1) Adanya faktor 
penghambat dari sisi sarana dan prasarana, 2) Tidak adanya seleksi atau tes masuk bagi santri baru di 
TPQ, 3) Adanya faktor penghambat dari diri pribadi santri.Kesimpulan bukan berisi perulangan dari 
hasil dan pembahasan, akan tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti yang diharapkan. 
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Temuan Penting Penelitian 
• Di TPQ Roudhotul Ulum, metode At-Tartil diterapkan karena banyak anak-anak dan remaja yang 

belum mahir membaca Al-Quran. Satu dari banyak penyebabnya adalah bahwa anak-anak 
menganggap metode yang digunakan sebelumnya terlalu sulit untuk dipahami dan diikuti. Kepala 
TPQ dan para ustadz dan ustadzah terus berusaha untuk menemukan dan memilih metode 
pembelajaran Al-Quran yang paling cocok dan berhasil. Selain itu, metode At-Tartil telah 
dipertimbangkan sebelumnya dan tentunya akan disesuaikan dengan kebutuhan santri. Dengan 
menggunakan Metode At-Tartil ini, diharapkan untuk mencapai tujuan TPQ Roudhotul Ulum, yaitu 
mewujudkan santri yang baik dan sholeh serta menjadi generasi Ahlul Qur'an. Selain itu, diharapkan 
bahwa metode ini akan membantu para santri mengatasi tantangan yang mereka hadapi saat 
belajar membaca Al-Quran.  

• Pembelajaran Al-Quran di TPQ Roudhotul Ulum menggunakan Metode At-Tartil dilakukan dalam 
dua waktu, yaitu siang dan sore. Pembagian waktu ini didasarkan pada tingkat jilid guru. Untuk santri 
(jilid II) mengajinya di siang hari mulai jam 14:00-15:00. Sedangkan untuk santri (jilid I, jilid III, jilid IV, jilid 
V, jilid VI) serta Al-Quran (tingkatan Marhalah) mengaji di sore hari mulai jam 15:30-17:00. Untuk 
jadwal mengaji dimulai dari hari senin sampai dengan hari jumat. Pembelajaran Al-Quran dengan 
Metode At-Tartil di TPQ Roudhotul Ulum menggunakan 3 sistem penilaian atau evaluasi, yaitu 
penilaian harian, penilaian tingkatan/kenaikan jilid, dan munaqosyah. 

• Dalam penerapan Metode At-Tartil ini ada beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Adapun faktor pendukung meliputi: 1) Adanya dukungan dari Kepala TPQ Roudhotul Ulum dan 
ustadz/ustadzah, 2) Adanya dukungan dari orang tua santri, 3) Adanya minat atau keinginan santri 
untuk belajar Al-Quran. Sedangkan, beberapa faktor penghambat antara lain: 1) Adanya faktor 
penghambat dari sisi sarana dan prasarana, 2) Tidak adanya seleksi atau tes masuk bagi santri baru 
di TPQ, 3) Adanya faktor penghambat dari diri pribadi santri. 
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Manfaat Penelitian 

1) Mengetahui tentang penerapan metode At-Tartil sebagai 
upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran 
di TPQ Roudhotul Ulum.  

2) Mengetahui tentang sistem penilaian dalam penerapan 
metode At-Tartil sebagai upaya untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Quran di TPQ Roudhotul Ulum. 

3) Mengetahui tentang faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam penerapan metode At-Tartil sebagai 
upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran 
di TPQ Roudhotul Ulum.    
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